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Abstract

This study was motivated by the low level of Indonesian language learning in elementary schools that
integrate local wisdom and psychosocial values into their teaching. The objectives of this study were to
analyze the condition of Indonesian language learning in elementary schools, identify the potential for
integrating local wisdom and psychosocial values, and develop a local wisdom-based teaching material
model relevant to the characteristics of students in the era of the National Curriculum. This study used
the Research and Development (R&D) method with a 4D model comprising the Define, Design, Develop,
and Disseminate stages. The research subjects were teachers and students in grades IV-V at five
elementary schools in Tasikmalaya Regency and City. Data were collected through interviews,
observations, questionnaires, and tests, then analyzed qualitatively and quantitatively. The results
showed that Indonesian language learning in elementary schools was still predominantly text-centered
and did not optimally instill psychosocial and local cultural values. The developed teaching materials,
which integrate the values of empathy, responsibility, and mutual cooperation with local cultural content,
were proven to increase students' emotional engagement and learning effectiveness. The average test
results showed a 24% increase in literacy skills and a 31% increase in students' psychosocial values
indicators. This study recommends the wider application of contextual teaching materials based on local
wisdom to support the Pancasila student profile in elementary schools.

Keywords: Indonesian language learning; local wisdom; psychosocial values; national curriculum;
elementary school.

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar yang
mengintegrasikan kearifan lokal serta nilai-nilai psikososial dalam pembelajarannya. Tujuan penelitian
adalah menganalisis kondisi pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, mengidentifikasi potensi
integrasi kearifan lokal dan nilai psikososial, serta mengembangkan model bahan ajar berbasis kearifan
lokal yang relevan dengan karakteristik peserta didik pada era Kurikulum Nasional. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 4D yang meliputi tahap Define,
Design, Develop, dan Disseminate. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV-V di lima sekolah
dasar di Kabupaten dan Kota Tasikmalaya. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, angket,
dan tes, kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar masih dominan berpusat pada teks dan belum optimal
menanamkan nilai-nilai psikososial serta budaya lokal. Bahan ajar hasil pengembangan yang
mengintegrasikan nilai empati, tanggung jawab, dan gotong royong dengan konten budaya lokal terbukti
meningkatkan keterlibatan emosional siswa dan efektivitas pembelajaran. Rata-rata hasil uji coba
menunjukkan peningkatan 24% pada aspek keterampilan literasi dan 31% pada indikator nilai-nilai
psikososial siswa. Penelitian ini merekomendasikan penerapan bahan ajar kontekstual berbasis kearifan
lokal secara lebih luas untuk mendukung profil pelajar Pancasila di sekolah dasar.

Kata Kunci: pembelajaran bahasa indonesia; kearifan lokal; nilai psikososial; kurikulum nasional,
sekolah dasar.

1. Pendahuluan

Transformasi pendidikan nasional melalui implementasi Kurikulum Merdeka menuntut terjadinya
perubahan paradigma pembelajaran menuju model yang kontekstual, berpusat pada peserta didik, dan
berakar pada budaya lokal. Kurikulum ini menghendaki agar peserta didik mampu mengonstruksi
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pengetahuan berdasarkan pengalaman langsung, lingkungan sosial, serta nilai-nilai budaya yang hidup
di sekitarnya. Dalam konteks tersebut, Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran inti memiliki peran
strategis dalam membentuk kemampuan literasi, karakter, dan identitas kebangsaan peserta didik
(Fahimabh et al., 2024; Febriyanto, n.d.; Anggraeni & Yonanda, 2018). Pembelajaran bahasa tidak hanya
berorientasi pada penguasaan struktur linguistik, melainkan juga pada pengembangan kemampuan
berpikir kritis dan reflektif yang mengintegrasikan dimensi sosial dan budaya (Dwi Lestari et al., 2024;
Hadirman & Ardianto, 2021).

Namun, kenyataannya pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar masih cenderung bersifat
normatif dan berfokus pada aspek gramatikal serta pemahaman teks secara mekanis tanpa
keterhubungan dengan konteks kehidupan nyata siswa (Anggraeni & Yonanda, 2018; Maulina, 2022).
Guru masih mendominasi proses pembelajaran melalui penggunaan buku teks nasional yang seragam,
sehingga peluang untuk mengaitkan materi dengan pengalaman lokal menjadi terbatas (Nurafni et al.,
2020). Kondisi ini menyebabkan rendahnya keterlibatan emosional dan sosial siswa, karena
pembelajaran belum memberikan ruang bagi mereka untuk mengekspresikan nilai-nilai diri,
lingkungan, dan budayanya sendiri (Chandra et al., 2025). Akibatnya, siswa kurang mampu mengaitkan
makna teks dengan realitas sosial di sekitarnya, dan pembelajaran Bahasa Indonesia kehilangan fungsi
humanistiknya sebagai sarana pembentuk karakter dan kepekaan sosial (Dwi Lestari et al., 2024; Mulya
et al., 2024).

Dalam konteks tersebut, kearifan lokal memiliki posisi penting sebagai sumber nilai moral dan budaya
yang dapat dijadikan konteks pembelajaran yang bermakna dan berkarakter (Febriyanto, n.d.; Puspita
et al.,, n.d.). Seperti yang dijelaskan bahwa bahan ajar berbasis kearifan lokal dapat memperkaya
pengalaman belajar dan menumbuhkan rasa memiliki terhadap identitas budaya daerah (Maulina,
2022). Hal ini sejalan dengan temuan Fahimah dkk. yang menegaskan bahwa revitalisasi budaya lokal
melalui pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia mampu memperkuat nilai-nilai kebangsaan
sekaligus meningkatkan keterampilan literasi siswa (Fahima et al., 2024). Selain itu, penguatan nilai-
nilai psikososial seperti empati, tanggung jawab, kerja sama, dan resiliensi juga menjadi bagian penting
dari perkembangan sosial-emosional anak usia sekolah dasar (Chandra et al., 2025). Pembelajaran
berbasis teks yang mengandung nilai emosional dapat memunculkan respons positif seperti rasa
bahagia, empati, dan keterhubungan sosial antar siswa (Chandra et al., 2025).

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, integrasi antara kearifan lokal dan nilai psikososial dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki potensi besar untuk mentransformasi pembelajaran menjadi
lebih hidup, kontekstual, dan bermakna (Fahimah et al., 2024; Febriyanto, n.d.; Meilana & Aslam, 2022;
Mulya et al., 2024). Pendekatan ini tidak hanya menumbuhkan kemampuan literasi, tetapi juga
menanamkan kesadaran budaya dan karakter sosial sejak dini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk: (1) menganalisis kondisi pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar; (2) mengidentifikasi
potensi integrasi kearifan lokal dan nilai psikososial dalam pembelajaran; dan (3) mengembangkan
model bahan ajar yang relevan dengan konteks lokal dan kebutuhan perkembangan siswa.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 4D (Define,
Design, Develop, Disseminate) yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, & Semmel. Lokasi
penelitian berada di lima sekolah dasar di Kabupaten dan Kota Tasikmalaya. Subjek penelitian meliputi
guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas IV—V. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, angket,
serta tes pretest—posttest. Analisis data dilakukan secara kualitatif tematik dan kuantitatif deskriptif.

3. Hasil dan Diskusi

1) Kondisi Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar dalam Implementasi Kurikulum
Nasional

Kondisi pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar saat ini masih menunjukkan kecenderungan

yang berorientasi pada aspek kognitif dan tekstual semata. Guru cenderung menggunakan buku teks

nasional sebagai satu-satunya sumber belajar tanpa melakukan adaptasi terhadap konteks budaya lokal

205



C O LLAS E Journal of Elementary Education E-ISSN: 2614-4093
Volume 09 Number 01, January 2026 P-ISSN: 2614-4085
Creative of Learning Students Elementary Education

maupun karakteristik peserta didik di daerah masing-masing. Akibatnya, proses pembelajaran berjalan
secara mekanis dan belum sepenuhnya mencerminkan prinsip student-centered learning yang diusung
oleh Kurikulum Nasional. Kegiatan belajar yang berlangsung umumnya fokus pada penguasaan struktur
bahasa, ejaan, dan pemahaman teks bacaan, tetapi kurang menumbuhkan kemampuan berpikir kritis,
reflektif, serta empatik terhadap nilai-g%a_i sosial yang terkandung dalam teks.

L g KE = G e i W G

Gambar 1. Proses Wawancara

Hasil observasi dan wawancara dengan guru menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih
menghadapi kesulitan dalam mengaitkan materi pembelajaran Bahasa Indonesia dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya sumber bahan ajar kontekstual yang relevan
dengan lingkungan budaya tempat siswa hidup dan belajar. Pembelajaran yang dilakukan di kelas sering
kali menekankan penyelesaian tugas-tugas tertulis dan latihan soal, sehingga aspek afektif dan sosial
peserta didik belum terakomodasi secara optimal. Situasi ini menyebabkan siswa cenderung pasif dalam
kegiatan belajar, menunjukkan minat baca yang rendah, serta kurang memiliki keterlibatan emosional
terhadap materi yang diajarkan.

Selain itu, dalam implementasi Kurikulum Nasional yang menuntut pembelajaran berdiferensiasi dan
berorientasi pada penguatan karakter, pembelajaran Bahasa Indonesia masih mengalami kesenjangan
antara tuntutan kurikulum dan praktik di lapangan. Banyak guru memahami pentingnya mengaitkan
pembelajaran dengan konteks budaya dan nilai kehidupan, namun belum memiliki panduan konkret
untuk menerapkannya. Akibatnya, pembelajaran Bahasa Indonesia masih bersifat normatif dan belum
sepenuhnya mendukung terbentuknya profil pelajar Pancasila yang diharapkan oleh kurikulum. Dalam
konteks ini, diperlukan inovasi bahan ajar dan strategi pembelajaran yang mampu menjembatani aspek
kognitif, afektif, dan sosial peserta didik agar proses belajar menjadi lebih bermakna. Gambaran peta
konsep dari hasil analaisis tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Kondisi Pembelajaran Bahasa Indonesia

di Sekolah Dasar
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Gambar 2. Peta Konsep Pembelajaran Bahasa Indonesia

2) Potensi Integrasi Kearifan Lokal dan Pendekatan Psikososial dalam Pembelajaran

Hasil penelitian yang dilaksanakan di SDN Gunung Tanjung, SDN 4 Karangsambung, dan SDN 3 Tugu
menunjukkan bahwa potensi integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar sangat besar. Setiap sekolah memiliki konteks sosial dan budaya yang khas, yang dapat dijadikan
sumber belajar yang kontekstual dan bermakna bagi peserta didik. Misalnya, di SDN Gunung Tanjung
yang berada di wilayah pedesaan, guru dan siswa terbiasa dengan tradisi gotong royong dan kegiatan
adat masyarakat, yang dapat diangkat menjadi tema dalam teks naratif maupun deskriptif. Sementara
itu, di SDN 4 Karangsambung, siswa menunjukkan antusiasme tinggi ketika pembelajaran
menggunakan cerita rakyat Sunda seperti Ciung Wanara dan Lutung Kasarung, karena mereka merasa
dekat dengan nilai-nilai moral dan budaya yang terkandung di dalamnya. Adapun di SDN 3 Tugu, yang
terletak di wilayah perkotaan, guru mulai mengadaptasi bahan ajar berbasis budaya lokal dengan
menghubungkan topik pembelajaran pada praktik sosial masyarakat yang majemuk dan modern.

Integrasi nilai-nilai psikososial juga ditemukan memiliki potensi besar untuk memperkuat proses
pembelajaran Bahasa Indonesia di ketiga sekolah tersebut. Aktivitas pembelajaran yang dikembangkan,
seperti menulis pengalaman pribadi tentang sikap tolong-menolong atau menceritakan peran tokoh
dalam cerita daerah, membantu siswa memahami makna empati, tanggung jawab, dan kerja sama.
Dalam pelaksanaan pembelajaran kolaboratif, siswa tampak lebih terbuka terhadap pendapat teman dan
belajar mengekspresikan diri secara sopan. Kegiatan membaca puisi daerah dan pementasan drama
berbasis cerita rakyat yang dilakukan di SDN 4 Karangsambung dan SDN 3 Tugu juga menjadi media
efektif untuk menumbuhkan rasa percaya diri sekaligus kesadaran sosial. Dengan demikian,
pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya berfokus pada keterampilan bahasa, tetapi juga berfungsi
sebagai wahana pembentukan karakter sosial dan emosional peserta didik.

Selain itu, hasil wawancara dengan guru di ketiga sekolah menunjukkan bahwa pembelajaran yang
mengaitkan materi dengan konteks budaya lokal membuat siswa lebih aktif dan antusias. Guru SDN
Gunung Tanjung menyatakan bahwa ketika siswa diminta menulis deskripsi tentang kegiatan
ngamumule lembur atau upacara adat desa, mereka lebih bersemangat dan mampu menulis dengan
kosakata yang lebih kaya. Guru di SDN 4 Karangsambung mengamati bahwa siswa menjadi lebih
mudah memahami isi teks ketika materi dikaitkan dengan pengalaman hidup mereka sehari-hari.
Sedangkan di SDN 3 Tugu, guru melaporkan bahwa integrasi nilai-nilai psikososial dalam aktivitas
menulis reflektif meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat dan menghargai
perbedaan. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa nilai budaya dan sosial yang tumbuh di
masyarakat setempat dapat diintegrasikan secara alami dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia.
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3) Bahan Ajar yang Relevan dengan Konteks Lokal dan Perkembangan Peserta Didik

Sementara itu, hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa guru dan siswa mengharapkan bahan ajar
yang kontekstual dan mencerminkan budaya daerah. Pada tahap pengembangan, bahan ajar yang
dihasilkan memuat cerita rakyat, peribahasa Sunda, dan aktivitas pembelajaran yang mendorong kerja
sama, empati, dan refleksi diri. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa bahan ajar layak digunakan
dengan skor kelayakan rata-rata 91,67%. Uji coba terbatas di dua sekolah dasar menunjukkan
peningkatan hasil belajar siswa sebesar 24% pada kemampuan literasi dan 31% pada indikator nilai-
nilai psikososial. Guru juga melaporkan peningkatan motivasi dan partisipasi aktif siswa selama
pembelajaran berlangsung.

Integrasi kearifan lokal dan nilai psikososial terbukti memperkuat pembelajaran Bahasa Indonesia yang
lebih hidup dan bermakna. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu yang menyebutkan
bahwa bahan ajar berbasis budaya lokal dapat memperkuat karakter dan meningkatkan keterlibatan
siswa. Dengan demikian, pendekatan ini relevan untuk diimplementasikan secara luas dalam konteks
Kurikulum Merdeka.
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Gambar 3. Diagram Validasi Ahli terhadap Bahan Ajar Bahasa Indonesia Berbasis Kearifan
Lokal

Hasil validasi ahli terhadap bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis kearifan lokal dan nilai psikososial
menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat tinggi, yaitu diangka rata-rata 91,67%. Nilai ini diperoleh
dari hasil penilaian tiga aspek utama, yakni kualitas isi dan materi, kebahasaan, serta penyajian dan
tampilan bahan ajar. Para ahli menilai bahwa konten bahan ajar sudah sesuai dengan capaian
pembelajaran dalam Kurikulum Nasional, serta mampu mengintegrasikan unsur budaya lokal dengan
kegiatan literasi yang menarik bagi siswa sekolah dasar. Selain itu, aspek kebahasaan dinilai
komunikatif dan sesuai dengan tingkat perkembangan bahasa anak, sementara dari segi desain dan
penyajian, bahan ajar dinilai mampu memotivasi siswa untuk belajar secara aktif dan reflektif. Temuan
ini memperkuat bahwa produk yang dikembangkan telah memenuhi standar akademik dan pedagogis
yang baik untuk digunakan di sekolah dasar.
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Gambar 4. Diagram Perbandingan Sebelum dan Setelah Penerapan Bahan Ajar
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Grafik ini menggambarkan peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa setelah penerapan bahan
ajar berbasis kearifan lokal dan nilai psikososial di SDN Gunung Tanjung, SDN 4 Karangsambung, dan
SDN 3 Tugu. Sebelum penerapan, rata-rata nilai kemampuan literasi siswa berada pada kisaran 60%,
sedangkan nilai psikososial sebesar 55%. Setelah intervensi, kedua indikator tersebut meningkat
menjadi 84% untuk literasi dan 86% untuk nilai psikososial. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
penggunaan bahan ajar yang kontekstual dan berakar pada budaya lokal mampu memperkuat
pemahaman teks sekaligus menumbuhkan kesadaran sosial dan emosional siswa. Kegiatan
pembelajaran yang melibatkan cerita rakyat, peribahasa Sunda, dan refleksi nilai moral terbukti
membuat siswa lebih aktif, antusias, serta memiliki pemahaman yang lebih dalam terhadap isi bacaan.
Hal ini menegaskan keberhasilan pendekatan integratif dalam meningkatkan kompetensi kognitif dan
afektif secara bersamaan.

Perlsoegpsi Guru terhadap Dampak Implementasi Bahan

801
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40t
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Gambar 5. Persepsi Guru Terhadap Dampak Implementasi Bahan Ajar

Dari hasil wawancara dan angket, guru di tiga sekolah dasar menyatakan adanya peningkatan yang
signifikan pada motivasi belajar (30%) dan partisipasi aktif siswa (28%) setelah penerapan bahan ajar
berbasis kearifan lokal. Guru SDN Gunung Tanjung melaporkan bahwa siswa lebih bersemangat ketika
materi pembelajaran menggunakan contoh dari budaya lokal, seperti kegiatan ngamumule lembur dan
ngalap berkah ka lembur. Guru di SDN 4 Karangsambung mengamati peningkatan keterlibatan siswa
saat membaca teks cerita rakyat Sunda, sedangkan guru di SDN 3 Tugu menilai bahwa siswa lebih
komunikatif dan terbuka dalam kegiatan diskusi kelas. Peningkatan motivasi dan partisipasi ini
memperlihatkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis budaya lokal bukan hanya memperkaya
pengalaman belajar, tetapi juga membangun suasana kelas yang kolaboratif dan menyenangkan.
Dengan demikian, hasil persepsi guru menguatkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan efektif tidak
hanya dari sisi akademik, tetapi juga dari sisi sosial dan emosional siswa.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar perlu
ditransformasi melalui integrasi kearifan lokal dan nilai-nilai psikososial agar lebih kontekstual dan
bermakna. Bahan ajar hasil pengembangan mampu meningkatkan keterampilan literasi, empati, dan
tanggung jawab sosial siswa. Oleh karena itu, disarankan agar guru-guru Bahasa Indonesia
mengadaptasi bahan ajar berbasis budaya lokal sesuai konteks daerah masing-masing dan melakukan
inovasi berkelanjutan dalam proses pembelajaran.
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